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Refila Susanti, (2019): Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Perilaku  
Siswa pada Materi Kebijakan Moneter di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan karakter 
terhadap perilaku siswa pada Materi Kebijakan Moneter di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Siak Hulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa yang 
mengeluh apabila diberi tugas sulit, tidak mengerjakan tugas dengan baik, tidak 
antusias dalam membentuk kelompok belajar, mencontek dalam mengerjakan 
tugas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPS. Objek penelitian ini adalah pengaruh  pendidikan karakter 
terhadap perilaku siswa. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 149. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 109 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh ro (observasi) sebesar 0,760 lebih besar 
dari rt (tabel) pada taraf signifikan 5% (0,1882) maupun 1% (0,2226) atau 
(0,1882<0,760>0,2226) yang berarti Ha “diterima” dan Ho “ditolak” dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikanpendidikan karakter terhadap 
perilaku siswa pada materi Kebijakan Moneter di Sekolah Menengah Atas Negeri 
2 Siak Hulu. Besar persentase pengaruh pendidikan karakter terhadap perilaku 
siswa sebesar 57,7%, sedangkan sisanya 42,3% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 






















Refila Susanti, (2019): The Influence of Character Education toward Student  
Behavior on Monetary Policy Material at State Senior 
High School 2 Siak Hulu 
This research aimed at knowing the influence of character education toward 
student behavior on monetary policy material State Senior High School 2 Siak 
Hulu.  It was instigated by students who complain when given a difficult task, 
they not doing a good joob, they not enthusiastic in forming study groups, and 
they cheated in doing their tasks.  It was a Quantitative research.  The subjects of 
this research were the eleventh-grade students of Social Science.  The object of 
this research was the influence of character education toward student honest 
behavior.  149 students were the population of this research.  The samples of this 
research were 109 students.  Random Sampling technique was used in this 
research.  The techniques of collecting the data were questionnaire and 
documentation.  The technique of analyzing the data was Simple Linear 
Regression.  Based on the research finding, it was obtained that robserved 0.760 was 
higher than rtable 0.1882 at 5% significant level and 0.2226 at 1% significant level 
or 0.1882<0.760>0.2226.  It meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  It 
could be concluded that there was a significant influence of character education 
toward student behavior on Monetary policy material at State Senior High School 
2 Siak Hulu. The percentage of the influence was 57.7% and the rest 42.3% was 
influenced by other variables that were not mentioned in this research. 


















): تحليل قرارات الشراء عبر الإنترنت لدى طلاب ٢٠١٩هيلينا جسماورني هراهف، (
قسم تعليم الاقتصاد بكلية التربية والتعليم 
لجامعة سلطان شريف قاسم الإسلامية الحكومية 
 رياو.
 
لدى طلاب قسم تعليم  قرارات الشراء عبر الإنترنتهذا البحث يهدف إلى معرفة  
الاقتصاد بكلية التربية والتعليم لجامعة سلطان شريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو. خلفية 
قبل تفكير الفوائدها  عبر الإنترنتقرارات الشراء هذا البحث لوجود بعض الطلاب يقررون 
، منها: وجود طلاب  خجولا في تفريق بين الدنتجات قرارات الشراء عبر الإنترنتوعملية أخذ 
عبر الإنترنت المحتاجة أو الدودودة، وبعض الطلاب قلة الانتقاء في شراء الدنتجات عبر 
الدشتراة. ونوع هذا البحث الإنترنت، وبعض الطلاب لايقنعون على الدنتجات عبر الإنترنت 
. وأفراد ٢٠١٥ب قسم تعليم الافتصاد بدرحلة بحث وصفي كيفي. وموضوع البجث طلا
 ٦طالبا لاستبانة، و ١٥٠. ومخبر لذذا البحث هو قرارات الشراء عبر الإنترنتالبحث هي 
طلاب ومحاضر واحد لدقابلة. وتقنية جمع البيانات الدستخدمة باستخدام الاستبانات 
  = Pقابلات والواائق.  وحلليل البيانات هذذا البحث بصيةة والد
  
وبناء على نتيجة . ١١٠   
لطلاب بجانب تعرف الدشكلات لدى ا قرارات الشراء عبر الإنترنتالبحث أخذت أن 
راء، وبجانب بحث الدعلومات ) وبخاصة في صناعة قائمة الخيارات قبل الش٪٨٨,٢٨(
نب تقييم البدائل الدختلفة الدعلومات من الأصدقاء، ومن جا) وبخاصة في بحث ٪٩٨,٠٨(
) وخاصة في ٪٦٨,٧٧السعر، ومن جانب قرار الشراء () وبخاصة في النظر إلى ٪٨٨,٨٨(
) وخاصة في سرد ٪٧٦,٠٨شهور، ومن جانب بعد الشراء (اختيار الدتجر على الإنترنت الد
ستنتجت أن قرارات الشراء عبر القصص وتقديم الدشورة إلى الأسرة. على حسب إجمال أ
 ٪٨٢,٥٨الإنترنت لدى الطلاب حصلت على مستوى جيد جدا بنتيجة نستة مئوية 
 وخاصة بجانب تعرف الدشكلات.   
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A. Latar Belakang masalah 
Peranan pendidikan dalam pembentukan perilaku pada siswa 
sangat penting karena mempengaruhi perkembangan jiwanya dan 
pembentukan perilaku. Perilaku merupakan kecendungan relatif yang 
menetap untuk bereaksi dengan baik atau buruk terhadap orang atau 
barang tertentu.
1
Sekolah merupakan salah satu lembaga yang berperan 
dalam pembentukan perilaku siswa karena disekolah tidak hanya 
memperoleh pengetahuan dan kemampuan kognitif saja,namun juga harus 
diimbangi dengan perilaku yang baik. 
Pendidikan menjadi sarana untuk mempersiapkan siswa menjalani 
kehidupan dengan menempa fisik, mental, dan moral agar mereka menjadi 
manusia yang berbudaya dan mampu memenuhi tugasnya sebagai khalifah 
dimuka bumi sekaligus menjadi warga negara yang bermanfaat bagi 
negaranya. Pendidikan dinilai berhasil apabila dapat mengantarkan siswa 
sebagai generasi bangsa menjadi pribadi-pribadi yang bermanfaat. 
Pendidikan karakter menjadi salah satu hal yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter merupakan sifat alami 
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang diwujudkan 
dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, 
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 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa, Jakarta : PT. 





hormat terhadap orang lain dan nilai-nilai karakter mulia didalamnya.
2
 Di 
sekolah pendidikan karakter akan berhasil jika para gurunya berkarakter. 
Pendidikan karakter ini harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan 
dikembangkan melalui semua mata pelajaran. 
Perilaku merupakan salah satu bagian ranah afektif yang penting 
ditingkatkan dalam diri siswa. Sebagaimana menurut Syafinuddin dalam 
Nurla Isna Aunillah pada hakikatnya pendidikan dilaksanakan bukan 
sekedar mengejar nilai-nilai, melainkan memberikan pengarahan kepada 
setiap orang agar dapat bertindak dan berprilaku baik  sesuai dengan 
kaidah dan spirit keilmuan yang telah dipelajari.
3
 Jelaslah bahwa tujuan 
pendidikan bukan mengarahkan siswa agar dapat menguasai materi 
pelajaran namun juga perilaku siswa sesuai dengan keilmuan yang telah 
dipelajari. 
Kurikulum pada dasarnya memuat nilai karakter di setiap mata 
pelajaran. Seorang guru dituntut agar dapat mengungkapkan dan merapkan 
nilai karakter tersembunyi dibalik setiap mata pelajaran.
4
 Salah satu materi 
yang memuat nilai karakter yaitu materi kebijakan moneter. Nilai karakter 
yang diharapkan dari materi kebijakan moneter yaitu karakter kerja keras, 
tanggung jawab, kerja sama dan jujur. 
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 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter Di Sekolah, 
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4
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Adanya penerapan pendidikan karakter pada materi kebijakan 
moneter guru tidak hanya mengajarkan teori dalam materi tetapi juga 
menyampaikan  nilai-nilai yang terkandung dalam materi sehingga siswa 
dapat menangkap konsep nilai yang terkandung didialam materi kebijakan 
moneter. Nilai yang telah tertanam pada diri siswa pada akhirnya akan 
membentuk perilaku siswa sesuai dengan apa yang telah ditanamkan. Di 
dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan tentang konsep pendidikan karakter 





Artinya:”Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 
Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 
memahami(nya).”(Q.S Al-An’am ayat 151) 
Pendidikan karakter harus mampu mengolah pengalaman siswa 
ketika melihat maraknya perilaku yang tidak sesuai dengan kaidah, seperti 
kasus korupsi,tidak jujur, bahkan saling membunuh hanya untuk 
mendapatkan suatu jabatan ataupun harta, padahal dalam Q.S Al-An’am 
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ayat 151 ditekankan adanya keharusan manusia untuk menghindari 
perilaku yang tidak baik, baik terhadap Allah maupun sesama manusia. 
Pada materi kebijakan moneter pendidikan karakter perlu 
dilakukan agar siswa memiliki perilaku sesuai dengan nilai karakter yang 
terkandung pada materi kebijakan moneter. Namun berdasarkan 
pengamatan awal yang dilakukan dapat ditemukan gejala-gejala sebagai 
berikut : 
1. Masih ada siswa yang mengeluh bila diberi tugas sulit 
2. Masih ada siswa tidak mengerjakan tugas dengan baik 
3. Masih ada siswa yang tidak antusias dalam membentuk kelompok 
belajar  
4. Masih ada siswa yang mencontek dalam mengerjakan tugas 
Berdasarakan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yaitu : “Pengaruh Pendidikan Karakter 
Terhadap Perilaku Siswa Pada Materi Kebijakan Moneter Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam memahami 
judul penelitian ini, maka  perlu dijelaskan istilah-istilah yang ada pada 








1. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang membentuk 
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang hasilnya 
terlihat dalam tindakan nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, 





Perilaku (behavior)  merupakan fungsi atau bergantung pada 
lingkungan (environment) dan organism yang bersangkutan. Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku muncul sebagai akibat adanya interaksi 
antara stimulus dan organisme.
7
 
C. Permasalahan dan Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka 
dapat di identifikasi permasalahan penelitian ini : 
a. Perilaku  siswa dalam materi kebijakan moneter belum maksimal 
b. Pendidikan karakter pada siswa dalam materi kebijakan moneter di 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dibatasi 
permasalahan ini kepada : Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap 
Perilaku siswa pada Materi kebijakan moneter di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Siak Hulu. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Seberapa Besarkah 
Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Perilaku siswa pada Materi 
kebijakan moneter di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu ? ” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian  
ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui besarnya Pengaruh 
Pendidikan Karakter terhadap Perilaku Siswa pada Materi kebijakan 
moeneter di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu .   
2. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini di 
harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang manfaat pendidikan karakter terhadap perilaku siswa 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi mahasiswa, Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 
untuk pelatihan dalam menerapkan teori-teori yang didapatkan 
di bangku kuliah untuk diaplikasikan dalam menjawab 
permasalahan yang aktual, sekaligus memecahkan 
permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. 
2) Bagi jurusan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan 
memberikan kontribusi positif sebagai input dan bahan 
pertimbangan bagi pihak jurusan sehingga menghasilkan output 
yang kompeten dan berkualitas. 
3) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 
pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, 
















A. Kerangka Teori 
1. Perilaku Siswa 
a. Pengertian Perilaku Siswa 
Perilaku merupakan reaksi manusia terhadap suatu rangsangan 
yang dipengaruhi oleh emosi atau perasaan saat menerima 
rangsangan. Sebagai reaksi, perilaku selalu berhubungan dengan dua 
pilihan yaitu senang atau tidak senang dan menuruti atau menjauhi.
8
 
Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa Perilaku 
merupakan aktivitas yang ada pada individu, dan tidak timbul dengan 
sendirinya, tetapi sebagai akibat yang diterima oleh individu yang 




Menurut Muhammad Ali perilaku mengandung pengertian 
yang luas, hal ini mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
sebagainya. Setiap perilaku ada yang tampak dan bisa diamati dan ada 
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Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
11
 Siswa 
adalah makhluk yang tumbuh dan berkembang. Mereka merupakan 




Berdasarkan uraian di atas, Perilaku siswa adalah perilaku atau 
sikap seseorang yang diwujudkan dalam perbuatan yang diberusaha 
dikembangkan melalui potensi diri untuk proses pembelajaran. 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi  Perilaku  
1. Faktor keturunan  
pembawaan merupakan segala ciri, sifat, potensi dan kemampuan 
yang dimiliki indiviidu karena kelahirannya. Ciri, sifat dan 
kemampuan-kemampuan tersebut dibawa individu dari 
kelahirannya, dan diterima sebagai keturunan dari ke dua orang 
tuanya. 
2. Faktor Lingkungan 
 Perilaku yang diperlihatkan oleh individu bukan sesuatu yang 
dilakukan sendiri tetapi selalu dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Demikian juga dengan sifat dan kecakapan-kecakapan 
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yang dimiliki individu sebagian besar diperoleh melalui hubungan- 
hubungannya dengan lingkungan. 
3. Keluarga  
Pengaruh lingkungan yang menentukan tingkah laku terutama 
adalah keluarga. Sikap emosionil dari orang tua pada lahirnya anak 
dan taraf cinta kasih yang diberikan pada anak selama hidupnya 
mempunyai efek tertentu pada tingkah lakunya, juga cara 
bagaimana orang tua mendidiknya.  
4. Sosial dan Kebudayaan  
Individu sebagian besar dari tingkah lakunya diberi corak oleh 
tradisi kebudayaan serta kepercayaannya.
13
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku yaitu sebagai 
berikut:  
1. Faktor internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu 
sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau 
bawaan. Faktor genetis maksudnya adalah faktor yang berupa 
bawaan sejak lahir dan merupakan pengalaman keturunan dari 
salah satu sifat kedua orang tuanya.  
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang 
tersebut. Faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang 
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berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan 
terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan 
pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD, 
atau media cetak seperti koran, majalah, dan lain sebagainya.
14
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa adalah 
sebagai berikut:  
a. Kesiapan (radiness) yaitu kapasiti baik fisik maupun mental untuk 
melakukan sesuatu.  
b. Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan 
sesuatu.  
c. Tujuan yang ingin dicapai.
15
 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi perilaku siswa yaitu faktor intern dan 
ekstern. Perilaku sangat berperan penting dalam menentukan 
bagaimana seseorang akan bertindak baik pengaruh dari diri sendiri 
ataupun lingkungannya. 
c. Indikator-indikator perilaku siswa 
A. Tabrani Rusyan mengemukakan bahwa Indikator perilaku 
siswa yaitu sebagai berikut:  
1. Siswa mematuhi peraturan sekolah 
2. Siswa tidak terlambat datang sekolah  
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3. Siswa melaksanakan kegiatan belajar dengan baik  
4. Siswa selalu menghargai guru  
5. Siswa tidak merusak sarana dan prasarana sekolah  
6. Siswa tidak berkelahi dilingkungan sekolah  
7. Siswa selalu mengerjakan tugas/pekerjaan rumah (PR)
16
 
H. Husni Rahim mengemukakan bahwa indikator perilaku 
yaitu sebagai berikut:  
1. Hormat dan santun kepada orang tua, guru dan sesama manusia  
2. Suka bekerja keras 
3. Peduli dan membantu orang lain  
4. Disiplin  
5. Terpercaya  




Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
indikator perilaku yaitu hormat dan santun kepada orang tua dan 
sesamanya, disiplin dalam pembelajaran, peduli terhadap teman, jujur 
dalam proses pembelajaran, dan saling memaafkan. 
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2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendidikan adalah 
proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok 




Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya 
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar 
dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan 
anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.
19
 
Pendidikan menurut UU RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
20
 
Berdasarkan uraian di atas, pendidikan merupakan suatu proses 
pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi yang 
dimilkinya serta proses perubahan sikap dan tingkah laku dalam usaha 
mendewasakan diri. 
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b. Pengertian Karakter 
Secara etimologis istilah karakter berasal dari Yunani yang 
berarti to mark (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana 
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku 
sehari-hari. Menurut Dirjen Pendidikan Agama Islam, Kementrian 
Republik Indonesia mengemukakan bahwa karakter dapat diartikan 
sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi 
pada perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti secara khusus 
ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan indvidu lainnya. 
Istilah karakter berkaitan erat dengan kepribadian seseorang, sehingga 




Menurut Kamus Bahasa Indonesia, karakter diartikan dengan 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain atau tabiat watak seseorang. Karakter bisa 
diartikan tabiat, perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan 
(kebiasaan). Karakter juga diartikan watak atau sifat batin manusia 
yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku. 
22
 Karakter juga 
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mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviours), 
motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). 
23
 
Berdasarkan uraian di atas, karakter merupakan ciri-ciri yang 
ada pada diri seseorang yang mempengaruhi pikiran dan tingkah 
lakunya. Karakter berkaitan erat dengan kepribadian seseorang, orang 
disebut berkarakter apabila ia mempunyai perilaku dan etika yang 
baik. 
c. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan sebagai usaha yang dilakukan 
untuk mempengaruhi karakter.
24
Pendidikan karakter merupakan usaha 
aktif untuk membentuk kebiasaan sehingga sifat anak terukir sejak 
dini agar dapat mengambil keputusan dengan bijak serta 
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari.
25
 
Menurut Perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik 
sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan didunia seiring  diutusnya 
nabi muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan 
akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung 
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sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek 
keimanan, ibadah dan mu’amalah, tetapi juga akhlak.26 
Menurut Dirjen Dikti Pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemapuan 
peserta didik untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara 
apa yang baik, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan sepenuh hati.
27
 
Berdasarkan uraian di atas, pendidikan karakter merupakan 
pendidikan yang membentuk karakter seseorang serta membentuk 
perubahan-perubahan diri secara terus menerus dan melatih 
kemampuan diri menuju kearah yang lebih baik. 
d. Tujuan pendidikan karakter 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu dan 
proses hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter 
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang 
sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 
pendidikan. Melalui pendidikan karakter siswa diharapkan mampu 
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
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mengkaji serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
28
 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 
oleh iman dan taqwa kepada tuhan yang maha esa berdasarkan 
pancasila.
29
 Proses dan tujuan pendidikan karakter melalui 
pembelajaran tidak lain adalah adanya perubahan kualitas tiga aspek 
pendidikan yakni kognitif, afektif dan psikomotorik.
30
 
e. Prinsip-prinsip   pendidikan karakter 
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancar, 
jika guru dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip 
pendidikan karakter. Kemendiknas memberikan rekomendasi 11 
prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai 
berikut : 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan dan perilaku 
                                                             
28
E. Mulyasa, Op cit,  h. 9 
29
Heri gunawan, Op cit, h.30 
30
Barnawi & M.Arifin, strategi dan kebijakan pembelajaran pendidikan 





3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif 
untuk membangun karakter 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian 
5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku yang baik 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka dan membantu mereka untuk sukses 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri  para peserta didik 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai  moral yang 
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia 
pada nilai dasar yang sama 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
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f. Nilai-nilai Karakter pada Materi Kebijakan Moneter 
Pendidikan karakter secara terpadu didalam pembelajaran 
dilakukan dengan nilai-nilai, memfasilitasi akan memperoleh kesadaran 
akan pentingnya nilai-nilai kedalam tingkah laku siswa sehari-hari 
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam kelas 
maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran.
32
 
Penerapan pendidikan karakter pada materi Kebijakan moneter 
guru dituntut tidak hanya mengajarkan teori dalam materi namun dapat 
juga menyampaikan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Nilai yang 
telah tertanam pada diri siswa akhirnya membentuk karakter sesuai 
dengan nilai yang ditanamkan. Adapun nilai karakter yang diharapkan 
dari materi kebijakan moneter diantaranya karakter jujur, kerja keras, 




Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan yang dilakukan 
2. Kerja sama 
Kerja sama merupakan sikap dan perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkan 
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3. Tanggung jawab 
Perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan, negara dan tuhan yang maha esa 
4. Kerja keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh dalam mengatasi 




3. Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Perilaku Siswa pada 
Materi Kebijakan Moneter 
Pada proses pembelajaran akan terdapat berbagai macam 
perilaku siswa, ada perilaku yang baik ada yang tidak baik. Perilaku 
siswa yang tidak baik dalam proses pembelajaran dapat diatasi dengan 
pendidikan karakter yang dia ketahui dan miliki.  
 Peranan pendidikan dalam pembentukan perilaku pada siswa 
sangat penting karena mempengaruhi perkembangan jiwanya dan 
pembentukan perilaku. Pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran diharapkan mampu mengubah perilaku siswa dari yang 
tidak baik menjadi baik.  
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang membentuk 
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang hasilnya 
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terlihat dalam tindakan nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, 
jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, 
dan sebagainya.
35




Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang mempunyai karakter yang baik akan memiliki 
perilaku yang baik. Siswa yang memiliki karakter yang baik akan 
mampu untuk mengendalikan dirinya untuk berbuat atau berprilaku 
yang baik dalam dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
belajarnya. 
B. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi saritta meneliti tentang 
Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Perilaku Siswa Di SMP 
Mamba’ul Hisan Gandusari Blitar. Dijelaskan ada pengaruh 
positif yang signifikan antara pendidikan karakter terhadap 
perilaku siswa. karakter siswa dalam penelitian ini  membahas 
tentang perilaku religius, jujur, toleransi dan peduli. Pada 
penelitian ini membahas karakter siswa lebih fokus pada kerja 
keras, tanggungjawab, kerja sama  dan jujur. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh siti Sofiyah yang meneliti tentang 
Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter Pada Materi 
Ketenagakerjaan  Terhadap Sikap Siswa Kelas XI Ilmu 
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Pengetahuan Sosial Di Sekolah Menengah Atas Negri 1 Rumbio 
Jaya. Hasil penelitian menunjukkan penerapan pendidikan 
karakter di sekolah menengah atas negeri 1 rumbio jaya “sangat 
baik” dengan persentase 88,03%, sedangkan sikap siswa di 
sekolah menengah atas negeri 1 Rumbio jaya  “baik” dengan 
persentase 76,04%. Perbedaan pada penelitian yaitu terletak pada 
variabel Y meneliti tentang perilaku siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di lapangan 
penelitian. Adapun variabel yang dioperasikan adalah Pendidikan 
Karakter (variabel x) dan Perilaku siswa (variabel y). 
1. Nilai karakter siswa dalam materi kebijakan moneter dapat dilihat  
dari indikator sebagai berikut : 
a. Jujur 
1) Siswa tidak mencontek dalam mengerjakan tugas pada saat 
pembelajaran 
2) Siswa mau mengakui kesalahannya pada saat pembelajaran 
3) Siswa tidak menjadi plagiat (menyalin atau menyalin karya 








b. Kerja sama 
1) Siswa saling membantu sesama anggota dalam berkelompok  
(mau menjelaskan kepada anggota kelompok yang belum 
jelas) 
2) Siswa menghargai kontribusi anggota kelompok pada saat jam 
pembelajaran 
3) Siswa ikut memecahkan masalah dalam kelompok pada saat 
pembelajaran 
c. Tanggung jawab 
1) Siswa mengerjakan tugas dengan baik pada pembelajaran 
2) Siswa akan menerima resiko terhadap apa yang dilakukan pada 
saat pembelajaran 
3) Siswa akan melakukan mengumpulkan tugas tepat waktu 
d. Kerja keras 
1) Siswa bersemangat untuk memberikan hasil yang lebih baik 
pada saat pembelajaran 
2) Siswa tidak akan putus asa dalam mengerjakan tugas yang sulit 
3) Siswa akan menyelesaikan tugas pada saat pembelajaran tanpa 
menunda-nundanya 
2. Konsep operasional dari Perilaku siswa dapat dilihat dari Indikator: 
a. Hormat dan santun 






2) Siswa selalu mematuhi guru pada saat jam pelajaran 
b. Suka bekerja keras 
1) Siswa berkemauan keras menyelesaikan semua tugas demi 
kemajuan belajar yang direncanakan 
2) Siswa rajin dalam belajar meskipun menghadapi berbagai 
macam godaan  
c. Peduli dan membantu orang lain 
1) Siswa mau berbagi ilmu kepada teman yang belum mengerti    
pada saat jam pelajaran 
2) Siswa cepat tanggap terhadap masalah yang terjadi pada saat 
jam pelajaran 
d. Disiplin 
1) Siswa tidak menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
2) Siswa tidak keluar masuk pada saat jam pelajaran 
e. Terpercaya 
1) Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 
2) Siswa segera menyelesaikan permasalahan dalam 
pembelajaran 
f. Jujur 
1) Siswa mengakui kesalahan yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran 







1) Siswa mau memaafkan kesalahan yang diperbuat oleh 
temannya 
2) Siswa mencari solusi atas kesalahan pahaman yang dialami 
pada saat pembelajaran 
D. Asusmsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Sesuai dengan pengamatan maka dapat diasumsikan : Pendidikan 
Karakter berpengaruh terhadap perilaku siswa pada materi kebijakan 
moneter di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi yang dikemukakan di atas, maka hipotesis 
sebagai berikut: 
a. Ha (Hipotesis Alternatif) 
Ada pengaruh yang signifikan antara Pendidikan karakter 
terhadap perilaku siswa pada materi kebijakan moneter di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu. 
b. Ho (Hipotesis 0) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pendidikan 
karakter terhadap perilaku siswa pada materi kebijakan moneter di 










A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai November 2019, 
Sedangkan Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak 
Hulu yang beralamat di Jalan Kubang Raya No.62 Kubang Jaya, Siak Hulu, 
Kabupaten Kampar, Riau 28293.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah Siswa Kelas 
XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4,  dan XI IPS 5 di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Siak Hulu. 
Sedangkan objek penelitian adalah Pengaruh pendidikan karakter 
terhadap perilaku siswa pada materi kebijakan moneter di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Siak Hulu. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
37
 Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS I sampai XI IPS 5 yang 
berjumlah 149 orang 
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2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Arikunto mengemukakan 
apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjek 
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
38
 
Berdasarkan pernyataan di atas, karena jumlah populasi lebih dari 
100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel secara acak (Random Sampling). Di mana cara pemilihan sampel 
di sini dengan menggunakan undian,  nomor yang terjatuh  atau diambil 
(nomor absen siswa) dari undian tersebut maka nomor itulah yang 
menjadi sampel. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 




      
 
Keterangan : 
 n = Jumlah sampel  
 N = Jumlah Populasi  
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Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai  
berikut: 
  
   
      (    ) 
 
   
      (      )
 
   
     
                      
Berdasarkan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sampel sebagai 
berikut: 
a. Kelas XI IPS 1  = 30/149 x 109 = 21,94 = 22 responden 
b. Kelas XI IPS 2  = 29/149 x 109 = 21,21 = 21 responden 
c. Kelas XI IPS 3  = 30/149 x 109 = 21,94 = 22 responden 
d. Kelas XI IPS 4  = 30/149 x 109 = 21,94 = 22 responden 
e. Kelas XI IPS 5  = 30/149 x 109 = 21,94 = 22 responden 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 
sebagai berikut :  
TABEL III.1 







1.  XI IPS 1 30 22 
2. XI IPS 2 29 21 
3. XI IPS 3 30 22 
4. XI IPS 4 30 22 
5. XI IPS 5 30 22 
Total 149 109 









D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sebagai berikut:  
1. Angket (Kuisioner) 
Angket (kuesioner) merupakan daftar pertanyaan tertulis yang 
memerlukan tanggapan baik kesesuain maupun ketidaksesuaian dari sikap 
testi. Pertanyaan dan pertanyaan yang tertulis pada angket berdasarkan 
indikator yang diturunkan pada setiap variabel.
40
Data yang diperoleh dari 
hasil pengamatan lembaran angket akan dikumpulkan dan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan statistik kuantitatif. 
2. Dokumentasi  
Menurut Riduwan, dalam bukunya yang berjudul Metode dan 
Teknik Menyusun Proposal Penelitian, studi dokumentasi dalam 
pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data 
dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting 
dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian maupun 
di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian.
41
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil 
data biografi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu, seperti profil 
sekolah, keadaan peserta didik, data peserta didik dan lainnya, hal ini 
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dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk menguku apa yang seharusnya diukur.
42
 
Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment. Berikut rumus yang digunakan: 









r  = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N  = Sampel 
 XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
 X  = Jumlah seluruh skor X 
Y  = Jumlah seluruh skor Y 
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Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefisien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 
dengan rumus sebagai berikut :
43
 
        
 √   
√     
 
Keterangan : 
t =   nilai t hitung 
r =   Koefisien korelasi r hitung 
n =   Jumlah Responden 
Selanjutnya membandingkan nilai         dan        guna 




1) Jika        <       maka butir soal tersebut tidak valid 
2) Jika        >       maka butir soal tersebut valid 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Sedangkan apabila instrumen 
tersebut tidak valid maka instrumen tersebut harus diganti atau 
dihilangkan. Hasil pengujian validitas angket terangkum pada penjelasan 
sebagai berikut : 
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1) Validitas Instrumen tentang Pendidikan Karakter 
Uji validitas sampel diujikan pada 30 responden. Untuk 
menentukan nilai “r” tabel digunakan df =N-nr yang berarti df = 
30-2 =28. Dari tabel nilai koefisien signifikan 5% diketahui nilai 
“r” sebesar 0,361. 
Berikut adalah rekapitulasi perhitungan r yang disandarkan 
kepada koefisien validitas sebesar 0,361 artinya apabila nilai r 
ditabel r < r hasil hitungan, maka instrument tersebut dapat 
dikatakan valid, sebaliknya jika r ditabel r > r hasil hitungan, 
instrumen penelitian tersebut dikatakan invalid. 
TABEL III.2 
DATA VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET PENDIDIKAN KARAKTER 
 




1 0,444 0,361 Valid 
2 0,595 0,361 Valid 
3 0,493 0,361 Valid 
4 0,407 0,361 Valid 
5 0,373 0,361 Valid 
6 0,595 0,361 Valid 
7 0,542 0,361 Valid 
8 0,594 0,361 Valid 
9 0,515 0,361 Valid 
10 0,392 0,361 Valid 
11 0,458 0,361 Valid 
12 0,406 0,361 Valid 







2) Validitas Instrumen tentang perilaku siswa 
Uji validitas sampel diujikan pada 30 responden. Untuk 
menentukan nilai “r” tabel digunakan df =N-nr yang berarti df = 
30-2 =28. Dari tabel nilai koefisien signifikan 5% diketahui nilai 
“r” sebesar 0,361. 
Berikut adalah rekapitulasi perhitungan r yang disandarkan 
kepada koefisien validitas sebesar 0,361 artinya apabila nilai r 
ditabel r < r hasil hitungan, maka instrument tersebut dapat 
dikatakan valid, sebaliknya jika r ditabel r > r hasil hitungan, 
instrumen penelitian tersebut dikatakan invalid. 
TABEL III.3 








1 0,732 0,361 Valid 
2 0,690 0,361 Valid 
3 0,727 0,361 Valid 
4 0,789 0,361 Valid 
5 0,818 0,361 Valid 
6 0,693 0,361 Valid 
7 0,737 0,361 Valid 
8 0,695 0,361 Valid 
9 0,629 0,361 Valid 
10 0,779 0,361 Valid 
11 0,503 0,361 Valid 
12 0,672 0,361 Valid 
13 0,771 0,361 Valid 
14 0,516 0.361 Valid 







2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil 
yang tetap sama (konsisten). Rumus yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas yaitu : 
    (
 
   
) (




r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑S² = jumlah varians item 
S² = Varians total
45
 
 Metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur 
skala rentangan (seperti skala likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji 
reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas di mana item yang 
masuk pengujian adalah item yang valid saja. Menggunakan batasan 0,6 
dapat ditentukan apakah instrument reliable atau tidak. Menurut Sekaran 
dalam Duwi Priyatno, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan di atas 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
46
 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen 
yang memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda. 
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Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen 
tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
1) Reliabilitas Angket tentang Pendidikan Karakter 
TABEL III.4 
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET PENDIDIKAN KARAKTER 
RELIABILITY STATISTICS 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,706 12 
   
Nilai cronbach’s alpha 0.706> 0.6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X (Pendidikan Karakter) reliabel dan 
dapat diterima serta layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 
2) Reliabilitas Angket tentang Perilaku Siswa 
TABEL III.5 
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET PERILAKU SISWA 
RELIABILITY STATISTICS 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,912 14 
 
Nilai cronbach’s alpha 0.912 > 0.6 disimpulkan bahwa 
variabel Y (Perilaku siswa) reliabel dan dapat diterima serta layak 
digunakan untuk analisis selanjutnya. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 









Menganalisis data variabel pendidikan karakter dan perilaku siswa 
yang di peroleh dari angket dan dianalisa dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, dengan rumus: 
   
 
 
        
Keterangan:  
P = angka presentase  
F = frekuensi yang dicari  
N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
48
 
Pertanyaan dalam angket tentang pendidikan karakter (variabel X) 
dengan perilaku siswa (variabel Y) disajikan dalam bentuk skala likert 
yang disesuaikan dengan kriteria alternatif jawaban berikut  : 
a) Selalu akan diberi skor 5 
b) Sering akan diberi skor 4 
c) Kadang-kadang akan diberi skor 3 
d) Jarang akan diberi skor 2 
e) Tidak Pernah akan diberi skor 149 
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Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
a) 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b) 61%-80% dikategorikan baik 
c) 41%-60% dikategorikan cukup baik 
d) 21%-40% dikategorikan kurang baik 
e) 0%-20%  dikategorikan tidak baik.50 
2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 
Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh dari 
angket berupa data ordinal akan diubah menjadi data interval, yaitu 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
51
 
        
(    )
  
 
Keterangan :  
Yi  = Variabel data ordinal  
Y = Mean (rata-rata)  
SD = Standar Deviasi 
3. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
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Dasar pengambilan keputusan : 
Menurut Duwi Priyatno dalam bukunya SPSS Handbook 
menyatakan jika nilai signifikansi pada F Linearity (probabilitas) kurang 
dari 0,05 maka hubungan ke dua variabel adalah linier.
52
 Atau dengan kata 
lain : 
Jika probabilitas > 0.05   Ha ditolak dan Ho diterima  
Jika probabilitas < 0.05   Ha diterima dan Ho ditolak 
4. Uji Normalitas   
Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi yang sama 
dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat 








X²=  Chi kuadrat hitung  
fn= Frekuensi yang diharapkan   
fi=  Frekuensi/jumlah data hasil observasi  
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Chi kuadrat hitung >chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi normal  
Chi kuadrat hitung <chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal 
 
5. Analisis Regresi Linier 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan karakter 
terhadap perilaku siswa pada materi kebijakan moneter di sekolah 
menengah atas negeri 2 siak hulu. Maka data akan diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan análisis regresi linear 
dengan metode kuadrat terkecil.
54
 
Y= a + bx 
Harga a dan b di cari dengan rumus : 
    
(  )(   )  (  ) (   )
     (  ) 
 
        
     (  ) (  )
     (  ) 
 
 Keterangan: 
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi)  
X = variabel independent (variabel bebas/ mempengaruhi)  
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a  = konstanta  
b  = Koefisien Regresi
55
 
6. Uji Hipotesis 
 Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, 
dengan mencari df sebagai berikut : 
 
Df = N-nr 
Keterangan : 
Df= degress of frreedom 
N = number of cases 
Nr= banyaknya variabel yang di korelasikan
56
 
Langkah selanjutnya bandingkan ro (robservasi) atau rh ( rhitung ) dengan rt 
(rhitung ) dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Jika ro    rt  maka Ha diterima dan Ho di tolak 
2. Jika ro    rt maka Ho diterima dan Ha di tolak 
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7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Pendidikan Karakter ) Terhadap 
Variabel Y (Perilaku Siswa ) 
 Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Variabel Y 
dengan rumus: 
KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
R² = R Square.
57
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 
pendidikan karakter terhadap perilaku siswa pada materi kebijakan moneter 
dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan karakter memiliki persentase 
hasil instrument angket sebesar 74,73 % termasuk dalam kategori baik dan 
perilaku siswa memiliki persentase hasil instrument angket sebesar 81,61 % 
termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan uji korelasi menunjukkan 
ada pengaruh yang signifikan antara perndidikan karakter terhadap perilaku 
siswa di SMA Negeri 2 Siak Hulu baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% 
(0,1882<0,760>0,2226) yang dikategorikan baik. Kontribusi pendidikan 
karakter terhadap perilaku siswa pada materi kebijakan moneter di SMA 
Negeri 2 Siak Hulu adalah 57,7%. Sedangkan sisanya 42,3% (100%-57,7%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Melihat hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran kepada yang 
bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan Karakter yang tergolong rendah yaitu tidak putus asa dalam 





2. Perilaku siswa yang tergolong rendah yaitu tidak mencontek pada saat 
pembelajaran, diharapkan kepada siswa agar lebih jujur dan mengerjakan 
tugas secara mandiri 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti nilai-nilai karakter lainnya 
dari indikator Pendidikan Karakter, mengingat pada penelitian ini hanya 








memberi motivasi kepada siswa agar siswa tidak mudah putus asa. 
dalam mengerjakan tugas yang sulit, dan diharapkan kepada guru 
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 Lampiran 1 
 
DAFTAR NAMA GURU SEKOLAH MENENGAH ATAS 
NEGERI 2 SIAK HULU 
 
No Nama Pendidikan 
Terkahir 
Mata Pelajaran 
1 Ali Iskandar, S. Sos S1 Sosiologi 
2 Dra. Indriati S1 Sosiologi 
3 Drs. Don Helmi S1 Sosiologi 
4 Nurbaiti Syam, S.Pd S1 Sosiologi 
5 Mainidelti, S.Pd S1 Fisika 
6 Nelda Roza, M.Pd S2 Fisika 
7 Rafiad Darajad, S.Pd S1 Fisika + Prakarya 
8 Yuhelmi, S.Pd S1 Fisika + Prakarya 
9 Dra. Hj. Berlina S1 Pend. Kwn 
10 Yuliarni, M. Si S2 Pend. Kwn 
11 Asran, S.Pd S1 Pend. Kwn 
12 Ade Fitri S., S.Pd S1 Pend. Kwn 
13 Hj. Dewi Surianti, S.Pd S1 B. Inggris 
14 H. Israhman, S. Pd S1 B. Inggris 
15 Hj. Megawati, M.Pd S2 B. Inggris 
16 Fitri Ariosa, S. Pd S1 B. Inggris + BMR 
17 Yalen Leoni, S.Pd S1 B. Inggris + BMR 
18 Rosmaini, S.Pd S1 B. Inggris + BMR 
19 Dra. Sumarni S1 B. Indonesia 
20 Meswinda, S.Pd S1 B. Indonesia 
21 Dra. Rahmah S1 B. Indonesia 
22 Hj. Ermanelis, S.Pd S1 B. Indonesia 
23 Betty Rayhana, S.Pd S1 B. Indonesia 
24 Masril Anwar, S.Pd S1 B. Indonesia 
25 Nurjannati, M.Pd S2 Biologi 
26 Rahmi Satriani, S.Pd S1 Biologi 
27 Drs. Hj. Mitrayelza, M.Pd S2 Biologi 
28 Hj. Arlena, M.Pd S2 Biologi 
29 Hj. Siti Nurhidayah, M.Pd S2 Biologi 
30 Sri Hartina, S.Pd S1 Biologi + Prakarya 
31 Drs. Yosta Melva S1 Geografi 
32 Irna Dewita, S.Pd S1 Geografi 
33 Dra. Erdayeni S1 Geografi 
34 Nanik Susiati, S.Pd S1 Sejarah 
35 Nuraini, S.Pd S1 Sejarah 
36 Darneli, S. H S1 Sejarah 
37 Siti Aminah D, S. Pd S1 Sejarah  
 No Nama Pendidikan 
Terakhir 
Mata Pelajaran 
38 Yusniar, S.Pd S1 Seni Budaya 
39 Ain Sukawati, S.Pd S1 Seni Budaya 
40 Dra. Ratnawilis S1 PAI 
41 Syarifah Aini, S.Ag S1 PAI 
42 Drs. Khaidir, M.Pdi S2 PAI 
43 Dedi Armansyah., M.Ag S2 PAI 
44 Leti Marlina, S.Pdi S1 PAI 
45 Hj. Willis Damillana, S.Hut S1 Matematika 
46 Rahmi Syaflizanofitri, S.Pd S1 Matematika 
47 Drs. Syafrizar Dahlan S1 Matematika 
48 Rusmini, S.Pd,. M.Pd S2 Matematika 
49 Dahliana, ST.,M.Pd S2 Kimia + Prakarya 
50 Sisna, S.Pd S1 Kimia + Prakarya 
51 Fitri Suprianti, S.Pd S1 Kimia + Prakarya 
52 Hadilah Rasyih, S.Pd S1 Kimia + BMR 
53 Sri Ekawati, S.Pd S1 Ekonomi 
54 Dra. Rosliana Harahap, M.Pd S2 Ekonomi 
55 Zefrima Nanda Yeni, S. Pd S1 Ekonomi + Prakarya 
56 Dermalena, S.Pd S1 Ekonomi + BMR 
57 Ismayati, S.Pd S1 BP/BK 
58 Andriyani, S.Pd S1 BP/BK 
59 Habibah, S.Pd S1 BP/BK 
60 Dra. Hj. Yus Yeti, M.Pd S2 PJOK 
61 Yayuk Sri Andayani., S.Pd S1 PJOK 
62 Drs. Raden Saleh S1 PJOK 
63 Alkhawarizmi, S.Pd S1 PJOK + BMR 
   Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 
 
 
 Lampiran 2 
 
SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH MENENGAH ATAS 
NEGERI 2 SIAK HULU 
 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kepal Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
3 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 
4 Ruang Guru 1 Baik 
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
6 Ruang Bimbingan Konseling 1 Baik 
7 Ruang Osis 1 Baik 
8 Ruang UKS 1 Baik 
9 Ruang Kelas 34 Baik 
10 Labor Fisika 1 Baik 
11 Labor Kimia 1 Baik 
12 Labor Bahasa 1 Baik 
13 Labor Multimedia 1 Baik 
14 Labor Biologi 1 Baik 
15 Labor IPS 1 Baik 
16 Mushola 1 Baik 
17 Koperasi 1 Baik 
18 Sanggar Seni 1 Baik 
19 Kamar Mandi/WC Guru Perempuan 2 Baik 
20 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki 2 Baik 
21 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan 10 Baik 
22 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 10 Baik 
23 LapanganVoly 2 Baik 
24 Lapangan Basket 1 Baik 
25 Lapangan Futsal 1 Baik 
26 Lapangan Badminton/Takraw 1 Baik 
27 Perlengkapan Senam 2 Baik 
28 Parkiran 2 Baik 
             Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 
 Lampiran 3 
 
 DAFTAR JUMLAH SISWA SEKOLAH MENENGAH 
ATAS NEGERI 2 SIAK HULU 
 
No Kelas Jumlah Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan 
1 X MIPA 1 12 22 34 
2 X MIPA 2 10 24 34 
3 X MIPA 3 9 24 33 
4 X MIPA 4 11 21 32 
5 X MIPA 5 8 26 34 
6 X MIPA 6 9 25 34 
7 X IPS 1 13 21 34 
8 X IPS 2 14 22 36 
9 X IPS 3 10 22 32 
10 X IPS 4 11 19 30 
11 X IPS 5 13 18 31 
12 XI MIPA 1 11 23 34 
13 XI MIPA 2 9 25 34 
14 XI MIPA 3 10 23 33 
15 XI MIPA 4 12 22 34 
16 XI MIPA 5 8 25 33 
17 XI IPS 1 15 17 32 
18 XI IPS 2 13 19 32 
19 XI IPS 3 14 18 32 
20 XI IPS 4 14 17 31 
21 XI IPS 5 10 20 30 
22 XII MIPA 1 9 25 34 
23 XII MIPA 2 10 24 34 
24 XII MIPA 3 8 26 34 
25 XII MIPA 4 11 24 35 
26 XII MIPA 5 9 25 34 
27 XII MIPA 6 7 26 33 
28 XII IPS 1 9 19 28 
29 XII IPS 2 11 20 31 
30 XII IPS 3 12 19 31 
31 XII IPS 4 10 21 31 
32 XII IPS 5 11 20 31 
33 XII IPS 6 13 17 30 
 Total 400 678 1.078 
 Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 
 
 Lampiran 4 
 
ANGKET PENDIDIKAN KARAKTER 
 
A. Petunjuk Angket 
1. Angket ini di berikan untuk keperluan penelitian semata dan tidak akan 
mempengaruhi nilai anda 
2. Berikan tanda ceklis(  ) pada kolom yang tersedia pada salah satu 
alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda 
 
B. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas  : 
 
C. Keterangan Kategori Jawaban  
Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 ( lima ) kemungkinan dengan 
skala : SL :  Selalu  
SR :  Sering  
KK :  Kadang-kadang  
JR :  Jarang 




SL S KK JR TP 
1 Saya tidak mencontek dalam 
mengerjakan tugas pada saat 
pembelajaran 
     
2 Saya mau mengakui kesalahan pada 
saat pembelajaran 
     
3 Saya tidak menjadi plagiat ( menyalin 
atau menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumbernya ) 
     
 4 Saya saling membantu sesama anggota 
dalam berkelompok ( mau menjelaskan 
kepada anggota kelompok yang belum 
jelas 
     
5 Saya menghargai kontribusi anggota 
kelompok pada saat jam pembelajaran 
     
6 Saya ikut memecahkan masalah dalam 
kelompok pada saat pembelajaran 
     
7 Saya mengerjakan tugas dengan baik 
pada pembelajaran 
     
8 Saya akan menerima resiko terhadap 
apa yang dilakukan pada saat 
pembelajaran 
     
9 Saya akan melakukan mengumpulkan 
tugas tepat waktu 
     
10 Saya bersemangat untuk memberikan 
hasil yang lebih baik pada saat 
pembelajaran 
     
11 Saya tidak akan putus asa dalam 
mengerjakan tugas yang sulit 
     
12 Saya akan menyelesaikan tugas pada 
saat pembelajaran tanpa menunda-
nundanya 












 Lampiran 5 
 
ANGKET PERILAKU SISWA 
A. Petunjuk Angket 
1. Angket ini di berikan untuk keperluan penelitian semata dan tidak akan 
mempengaruhi nilai anda 
2. Berikan tanda ceklis(  ) pada kolom yang tersedia pada salah satu 
alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda 
 
B. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas  : 
 
C. Keterangan Kategori Jawaban  
Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 ( lima ) kemungkinan dengan 
skala : SL :  Selalu 
SR :  Sering 
KK :  Kadang- Kadang 
JR :  Jarang 




SL SR KK JR TP 
1 Saya memperhatikan guru ketika 
menjelaskan materi pembelajaran 
     
2 Saya selalu mematuhi guru pada saat 
jam pelajaran 
     
3  Saya berkemauan keras 
menyelesaikan semua tugas demi 
kemajuan belajar yang direncanakan 
     
4 Saya rajin dalam belajar meskipun 
menghadapi berbagai macam godaan  
     
 5 Saya mau berbagi ilmu kepada teman 
yang belum mengerti pada saat jam 
pelajaran 
     
6 Saya cepat tanggap terhadap masalah 
yang terjadi pada saat jam pelajaran 
     
7 Saya tidak menunda dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
     
8 Saya tidak keluar masuk pada saat jam 
pelajaran 
     
9 Saya mengumpulkan tugas tepat 
waktu  
     
10 Saya segera menyelesaikan 
permasalahan dalam pembelajaran 
     
11 Saya mau memaafkan kesalahan yang 
diperbuat oleh temannya 
     
12 Saya mencari solusi atas 
kesalapahaman yang dialami saat 
pembelajaran 
     
13 Saya mengakui kesalahan yang telah 
dilakukan dalam pembelajaran 
     
14 Saya mengerjakan tugas secara 
mandiri, tidak menyontek kepada 
teman 



















 Lampiran 10 
PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL  
VARIABEL X 
 




1 Siswa 1 53 54 
2 Siswa 2 52 53 
3 Siswa 3 48 46 
4 Siswa 4 46 43 
5 Siswa 5 48 46 
6 Siswa 6 58 63 
7 Siswa 7 48 46 
8 Siswa 8 36 26 
9 Siswa 9 53 54 
10 Siswa 10 40 33 
11 Siswa 11 46 43 
12 Siswa 12 49 48 
13 Siswa 13 49 48 
14 Siswa 14 50 49 
15 Siswa 15 44 39 
16 Siswa 16 58 63 
17 Siswa 17 54 56 
18 Siswa 18 46 43 
19 Siswa 19 51 51 
20 Siswa 20 59 64 
21 Siswa 21 55 58 
22 Siswa 22 34 23 
23 Siswa 23 51 51 
24 Siswa 24 56 59 
25 Siswa 25 54 56 
26 Siswa 26 55 58 
27 Siswa 27 51 51 
28 Siswa 28 52 53 
29 Siswa 29 54 56 
30 Siswa 30 54 56 
31 Siswa 31 52 53 
32 Siswa 32 50 49 
33 Siswa 33 59 64 
 34 Siswa 34 46 43 
35 Siswa 35 40 33 
36 Siswa 36 38 30 
37 Siswa 37 39 31 
38 Siswa 38 54 56 
39 Siswa 39 54 56 
40 Siswa 40 58 63 
41 Siswa 41 56 59 
42 Siswa 42 41 35 
43 Siswa 43 52 53 
44 Siswa 44 51 51 
45 Siswa 45 56 59 
46 Siswa 46 39 31 
47 Siswa 47 57 61 
48 Siswa 48 51 51 
49 Siswa 49 36 26 
50 Siswa 50 45 41 
51 Siswa 51 48 46 
52 Siswa 52 56 59 
53 Siswa 53 50 49 
54 Siswa 54 47 44 
55 Siswa 55 51 51 
56 Siswa 56 53 54 
57 Siswa 57 54 56 
58 Siswa 58 49 48 
59 Siswa 59 51 51 
60 Siswa 60 58 63 
61 Siswa 61 50 49 
62 Siswa 62 57 61 
63 Siswa 63 52 53 
64 Siswa 64 39 31 
65 Siswa 65 48 46 
66 Siswa 66 51 51 
67 Siswa 67 53 54 
68 Siswa 68 48 46 
69 Siswa 69 46 43 
70 Siswa 70 48 46 
71 Siswa 71 46 43 
72 Siswa 72 49 48 
 73 Siswa 73 56 59 
74 Siswa 74 60 66 
75 Siswa 75 53 54 
76 Siswa 76 54 56 
77 Siswa 77 45 41 
78 Siswa 78 55 58 
79 Siswa 79 54 56 
80 Siswa 80 48 46 
81 Siswa 81 48 46 
82 Siswa 82 34 23 
83 Siswa 83 51 51 
84 Siswa 84 57 61 
85 Siswa 85 45 41 
86 Siswa 86 54 56 
87 Siswa 87 55 58 
88 Siswa 88 56 59 
89 Siswa 89 56 59 
90 Siswa 90 55 58 
91 Siswa 91 47 44 
92 Siswa 92 57 61 
93 Siswa 93 57 61 
94 Siswa 94 54 56 
95 Siswa 95 56 59 
96 Siswa 96 34 23 
97 Siswa 97 58 63 
98 Siswa 98 57 61 
99 Siswa 99 55 58 
100 Siswa 100 48 46 
101 Siswa 101 52 53 
102 Siswa 102 57 61 
103 Siswa 103 46 43 
104 Siswa 104 57 61 
105 Siswa 105 50 49 
106 Siswa 106 48 46 
107 Siswa 107 55 58 
108 Siswa 108 42 36 
109 Siswa 109 46 43 
 
 
 Lampiran 11 
PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL  
VARIABEL Y 
 




1 Siswa 1 58 50 
2 Siswa 2 58 50 
3 Siswa 3 47 34 
4 Siswa 4 54 44 
5 Siswa 5 57 48 
6 Siswa 6 61 54 
7 Siswa 7 52 41 
8 Siswa 8 42 27 
9 Siswa 9 57 48 
10 Siswa 10 51 40 
11 Siswa 11 52 41 
12 Siswa 12 64 58 
13 Siswa 13 59 51 
14 Siswa 14 58 50 
15 Siswa 15 45 31 
16 Siswa 16 60 52 
17 Siswa 17 64 58 
18 Siswa 18 53 42 
19 Siswa 19 65 59 
20 Siswa 20 70 67 
21 Siswa 21 63 57 
22 Siswa 22 42 27 
23 Siswa 23 56 47 
24 Siswa 24 64 58 
25 Siswa 25 62 55 
26 Siswa 26 70 67 
27 Siswa 27 60 52 
28 Siswa 28 64 58 
29 Siswa 29 64 58 
30 Siswa 30 66 61 
31 Siswa 31 55 45 
32 Siswa 32 62 55 
33 Siswa 33 64 58 
 34 Siswa 34 57 48 
35 Siswa 35 42 27 
36 Siswa 36 41 26 
37 Siswa 37 47 34 
38 Siswa 38 58 50 
39 Siswa 39 58 50 
40 Siswa 40 55 45 
41 Siswa 41 65 59 
42 Siswa 42 52 41 
43 Siswa 43 51 40 
44 Siswa 44 56 47 
45 Siswa 45 58 50 
46 Siswa 46 58 50 
47 Siswa 47 64 58 
48 Siswa 48 58 50 
49 Siswa 49 42 27 
50 Siswa 50 52 41 
51 Siswa 51 59 51 
52 Siswa 52 70 67 
53 Siswa 53 61 54 
54 Siswa 54 53 42 
55 Siswa 55 63 57 
56 Siswa 56 62 55 
57 Siswa 57 70 67 
58 Siswa 58 62 55 
59 Siswa 59 52 41 
60 Siswa 60 66 61 
61 Siswa 61 56 47 
62 Siswa 62 65 59 
63 Siswa 63 63 57 
64 Siswa 64 42 27 
65 Siswa 65 58 50 
66 Siswa 66 60 52 
67 Siswa 67 61 54 
68 Siswa 68 60 52 
69 Siswa 69 47 34 
70 Siswa 70 63 57 
71 Siswa 71 59 51 
72 Siswa 72 53 42 
 73 Siswa 73 60 52 
74 Siswa 74 70 67 
75 Siswa 75 53 42 
76 Siswa 76 56 47 
77 Siswa 77 59 51 
78 Siswa 78 57 48 
79 Siswa 79 61 54 
80 Siswa 80 62 55 
81 Siswa 81 58 50 
82 Siswa 82 42 27 
83 Siswa 83 62 55 
84 Siswa 84 64 58 
85 Siswa 85 60 52 
86 Siswa 86 61 54 
87 Siswa 87 61 54 
88 Siswa 88 59 51 
89 Siswa 89 70 67 
90 Siswa 90 61 54 
91 Siswa 91 65 59 
92 Siswa 92 62 55 
93 Siswa 93 70 67 
94 Siswa 94 56 47 
95 Siswa 95 61 54 
96 Siswa 96 42 27 
97 Siswa 97 63 57 
98 Siswa 98 60 52 
99 Siswa 99 70 67 
100 Siswa 100 65 59 
101 Siswa 101 54 44 
102 Siswa 102 61 54 
103 Siswa 103 59 51 
104 Siswa 104 59 51 
105 Siswa 105 56 47 
106 Siswa 106 60 52 
107 Siswa 107 70 67 
108 Siswa 108 57 48 
109 Siswa 109 53 42 
 
 Lampiran 12 
PASANGAN DATA INTERVAL VARIABEL X DAN Y 
 
NO NAMA SISWA PENDIDIKAN 
KARAKTER 
PERILAKU SISWA 
1 Siswa 1 54 50 
2 Siswa 2 53 50 
3 Siswa 3 46 34 
4 Siswa 4 43 44 
5 Siswa 5 46 48 
6 Siswa 6 63 54 
7 Siswa 7 46 41 
8 Siswa 8 26 27 
9 Siswa 9 54 48 
10 Siswa 10 33 40 
11 Siswa 11 43 41 
12 Siswa 12 48 58 
13 Siswa 13 48 51 
14 Siswa 14 49 50 
15 Siswa 15 39 31 
16 Siswa 16 63 52 
17 Siswa 17 56 58 
18 Siswa 18 43 42 
19 Siswa 19 51 59 
20 Siswa 20 64 67 
21 Siswa 21 58 57 
22 Siswa 22 23 27 
23 Siswa 23 51 47 
24 Siswa 24 59 58 
25 Siswa 25 56 55 
26 Siswa 26 58 67 
27 Siswa 27 51 52 
28 Siswa 28 53 58 
29 Siswa 29 56 58 
30 Siswa 30 56 61 
31 Siswa 31 53 45 
32 Siswa 32 49 55 
33 Siswa 33 64 58 
34 Siswa 34 54 48 
 35 Siswa 35 43 27 
36 Siswa 36 33 26 
37 Siswa 37 30 34 
38 Siswa 38 31 50 
39 Siswa 39 56 50 
40 Siswa 40 56 45 
41 Siswa 41 63 59 
42 Siswa 42 59 41 
43 Siswa 43 35 40 
44 Siswa 44 53 47 
45 Siswa 45 51 50 
46 Siswa 46 59 50 
47 Siswa 47 31 58 
48 Siswa 48 61 50 
49 Siswa 49 51 27 
50 Siswa 50 26 41 
51 Siswa 51 41 51 
52 Siswa 52 46 67 
53 Siswa 53 59 54 
54 Siswa 54 49 42 
55 Siswa 55 44 57 
56 Siswa 56 51 55 
57 Siswa 57 54 67 
58 Siswa 58 56 55 
59 Siswa 59 48 41 
60 Siswa 60 51 61 
61 Siswa 61 63 47 
62 Siswa 62 49 59 
63 Siswa 63 61 57 
64 Siswa 64 53 27 
65 Siswa 65 31 50 
66 Siswa 66 46 52 
67 Siswa 67 51 54 
68 Siswa 68 54 52 
69 Siswa 69 46 34 
70 Siswa 70 43 57 
71 Siswa 71 46 51 
72 Siswa 72 43 42 
73 Siswa 73 48 52 
 74 Siswa 74 59 67 
75 Siswa 75 66 42 
76 Siswa 76 54 47 
77 Siswa 77 56 51 
78 Siswa 78 41 48 
79 Siswa 79 58 54 
80 Siswa 80 56 55 
81 Siswa 81 46 50 
82 Siswa 82 46 27 
83 Siswa 83 23 55 
84 Siswa 84 51 58 
85 Siswa 85 61 52 
86 Siswa 86 41 54 
87 Siswa 87 56 54 
88 Siswa 88 58 51 
89 Siswa 89 59 67 
90 Siswa 90 59 54 
91 Siswa 91 58 59 
92 Siswa 92 44 55 
93 Siswa 93 61 67 
94 Siswa 94 61 47 
95 Siswa 95 56 54 
96 Siswa 96 59 27 
97 Siswa 97 23 57 
98 Siswa 98 63 52 
99 Siswa 99 61 67 
100 Siswa 100 58 59 
101 Siswa 101 46 44 
102 Siswa 102 53 54 
103 Siswa 103 61 51 
104 Siswa 104 43 51 
105 Siswa 105 61 47 
106 Siswa 106 49 52 
107 Siswa 107 46 67 
108 Siswa 108 58 48 
109 Siswa 109 36 42 
  43  
 
 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 27.5 
Excluded
a
 79 72.5 
Total 109 100.0 
a. Listwise deletion based on all  
variables in the procedure. 
 
 
          Reliability Statistics 
Cronbach's 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 27.5 
Excluded
a
 79 72.5 
Total 109 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
















DESCRIPTIVES VARIABLES= VARIABEL_X /STATISTICS=MEAN 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VARIABEL-X 109 34 60 50.40 6.078 
Valid N 
(listwise) 
109     
 
DESCRIPTIVES VARIABLES= VARIABEL_Y /STATISTICS=MEAN 






N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VARIABEL_Y 109 41 70 58.32 7.070 
Valid N (listwise) 



















Absolute .108 .124 
Positive .078 .076 
Negative -.108 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.296 1.130 
Asymp. Sig. (2-tailed) .070 .155 
a. Test distribution is Normal. 















Sig. (2-tailed)  .000 







Sig. (2-tailed) .000  
N 109 109 













 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: VARIABEL_Y  
  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .577 .573 4.618 







Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 
Regression 3115.546 1 3115.546 146.070 .000
b
 
Residual 2282.216 107 21.329   
Total 5397.761 108    
a. Predictors: (Constant), VARIABEL_X     











t Sig. B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13.783 3.712  3.714 .000 
Pendidikan Karakter .884 .073 .760 12.086 .000 
a. Dependent Variable: VARIABEL_Y     
  
 Lampiran 14 
TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI “r”  
PRODUCT MOMENT UNTUK DF = 1 – 109 
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DOKUMENTASI 
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